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Penelitian ini dilakukan untuk mengungkapkan pemerolehan semantik bahasa
Minangkabau anak usia 2;2 tahun. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kelas kata yang dominan dikuasai anak usia 2;2 tahun dan untuk mengetahui jenis
makna kata yang dominan dikuasai anak usia 2;2 tahun. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari
informan penelitian, yaitu ujaran anak usia 2;2 tahun. Metode pengumpulan data yang
digunakan di dalam penelitian adalah metode simak yang dijabarkan menjadi
beberapa teknik, yaitu teknik simak libat cakap (SLC), teknik rekam, teknik catat, dan
teknik pancing. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan cara menyajikan
data secara deskriptif.

Dari temuan penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, kelas
kata yang dominan dikuasai anak usia 2;2 tahun adalah kelas kata nomina. Jumlah
kelas kata nomina yang dikuasai sebanyak 124 buah kata dari 202 buah kata. Kedua,
makna kata yang dominan dikuasai oleh anak usia 2;2 tahun adalah makna kata
referensial yang berjumlah 189 buah kata dari 202 buah kata. Berdasarkan hasil
penelitian, diharapkan kepada orangtua untuk ikut berperan serta dalam menunjang
perkembangan kosa kata anak. Hal ini dapat dilakukan dengan cara berkomunikasi
dengan anak menggunakan kosa kata yang bervariasi karena dengan bervariasinya
kosa kata orangtua, maka kosa kata anak juga akan semakin bervariasi. Dengan
demikian, pemerolehan semantik anak akan semakin baik dan berkembang,
khususnya untuk kelas kata nomina dan jenis makna referensial.



